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ABSTRAK 

Muhammad, Basa Sanjaya. 2025. “Penanganan Batu Bara Bersuhu Tinggi Dalam 

Kegiatan Ship To Ship Pada MV. Alpha Melody”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: OKVITA WAHYUNI, S.ST., M.M. 

E. Pembimbing II: KRESNO YUNTORO, ST., M.M,M. Mar. E. 

Kegiatan bongkar muat batu bara di Pelabuhan Palembang umumnya 

dilakukan dengan cara memindahkan barang dari satu kapal ke kapal lain 

(transhipment). Suhu maksimal aman untuk muatan batu bara di kapal adalah 

55°C dan yang terjadi pada MV. Alpha Melody adalah 61°C melebihi suhu 

maksimal. Tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui proses 

penanganan batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan ship to ship di MV.Alhpa 

Melody, untuk mengetahui dampak batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan 

ship to ship di MV. Alpha Melody, dan untuk mengetaui upaya menangani 

batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan ship to ship di MV. Alpha Melody. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

menerapkan metode triangulasi sumber sebagai upaya untuk memastikan 

validitas data yang dikumpulkan. 

Hasil penelitian ini adalah proses penanganan batu bara bersuhu tinggi 

dalam kegiatan ship to ship di MV. Alpha Melody dilakukan melalui 

penyiraman air laut ke dalam tongkang, trimming menggunakan alat berat, 

serta pengecekan suhu muatan secara berkala, yang merupakan hasil 

koordinasi antara shipper, syahbandar, dan pihak kapal guna menjaga 

keamanan selama pemuatan. Dampak dari kondisi batu bara bersuhu tinggi 

dalam kegiatan ship to ship di MV. Alpha Melody antara lain keterlambatan 

jadwal kapal (delay), peningkatan risiko kebakaran, serta kerugian akibat 

biaya tambahan dan denda keterlambatan (demurrage). Upaya penanganan 

batu bara bersuhu tinggi dalam kegigiatan ship to ship di MV. Alpha Melody 

dilakukan dengan memantau suhu muatan secara rutin dan menyampaikan 

laporan kepada pemilik barang agar terhindar dari konflik serta memastikan 

kelancaran proses bongkar muat. 

Kata kunci: Muatan Kapal, Batu Bara, Kapal, Ship To Ship 
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ABSTRACT 

Muhammad, Basa Sanjaya. 2025. “Handling of High-Temperature Coal in Ship-

to-Ship Operations on MV. Alpha Melody”. Thesis. Diploma IV Program, 

Study Program of Shipping and Port Management, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Advisor I: OKVITA WAHYUNI, S.ST., M.M. E. Advitor II: 

KRESNO YUNTORO, ST., M.M,M. Mar. E. 

The coal loading and unloading activities at Palembang Port are 

generally carried out by transferring cargo from one vessel to another 

(transshipment). The maximum safe temperature for coal cargo on board is 

55°C, whereas on MV. Alpha Melody, it reached 61°C, exceeding the 

maximum limit. The purpose of this research is to understand the handling 

process of high-temperature coal during ship-to-ship operations on MV. Alpha 

Melody, to identify the impact of high-temperature coal during ship-to-ship 

activities on MV. Alpha Melody, and to determine the efforts made to handle 

high-temperature coal during ship-to-ship operations on MV. Alpha Melody. 

This research uses a qualitative method. Data were obtained from both 

primary and secondary sources. Data collection techniques included 

observation, interviews, and documentation. The analysis was conducted 

using a data reduction, data presentation, and conclusion drawing approach. 

This study applied source triangulation as a means to ensure the validity of 

the collected data. 

The results of this study show that the handling process of high-

temperature coal during ship-to-ship operations on MV. Alpha Melody was 

carried out through seawater spraying into the barge, trimming using heavy 

equipment, and regular temperature monitoring of the cargo. These actions 

were the result of coordination between the shipper, the harbor master, and 

the ship's crew to ensure safety during loading. The impacts of high-

temperature coal during ship-to-ship operations on MV. Alpha Melody 

included vessel schedule delays, increased fire risk, and financial losses due 

to additional costs and demurrage penalties. Efforts to handle high-

temperature coal in ship-to-ship activities on MV. Alpha Melody were made 

by regularly monitoring cargo temperature and reporting to the cargo owner 

to avoid conflicts and ensure the smooth running of loading and unloading 

operations. 

Keyword: Ship Cargo, Coal, Vessel, Ship-to-Ship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan bongkar muat barang, terutama batu bara, di Pelabuhan 

Palembang umumnya dilakukan dengan cara memindahkan barang dari satu 

kapal ke kapal lain (transhipment). Agar proses pemindahan ini berjalan lancar, 

penting untuk mengikuti aturan atau cara yang benar dalam memuat barang. 

Suhu maksimal aman untuk muatan batu bara di kapal adalah 55°C. Namun, 

saat melakukan praktik muat di kapal MV. Alpha Melody, Ditemukan batu bara 

dengan suhu 61°C yang terlalu panas. 

Meningkatnya permintaan akan batu bara di era modern ini mendorong 

berdirinya berbagai perusahaan yang fokus pada kegiatan pertambangan batu 

bara, pengumpulan, pengolahan hasil tambang tersebut. Dalam hal ini 

distribusi, transpotasi laut dan sungai menjadi pilihan utama karena sejumlah 

keunggulan yang dimilikinya. Selain lebih ekonomis dan mampu mengangkut 

muatan dalam jumlah besar, moda transpotasi ini juga menawarkan tingkat 

keamanan yang lebih tinggi  bagi muatan serta ketepatan waktu pengiriman. 

Sungai Musi di Sumatera Selatan, sebagai salah satu alur pelayaran bongkar 

muat batu bara  utama di wilayah tersebut, menjadi titik sentral aktivitas 

bongkar muat batu bara. Letak geografisnya yang strategis membuat pelabuhan 

ini sering dikunjungi oleh kapal-kapal dari berbagai negara untuk melakukan 

kegiatan bongkar muat batu bara yang kemudian akan di pasarkan ke berbagai 

belahan dunia. 
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Pengalaman praktek darat yang sebagai agent boarding di kapal MV. 

Alpha Melody pada bulan juni 2024 di Muara Banyuasin Anchorage, Sumatera 

Selatan memberikan fokus utama pada penanganan proses pemuatan batu bara 

dalam kegiatan transhipment. Sebagai boarding agent, penulis mengamati 

secara langsung upaya untuk mencapai efisiensi dan kecepatan dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Efisiensi merupakan upaya untuk meminimalkan 

pemborosan guna memperoleh hasil yang optimal dengan penggunaan 

seminimal mungkin. (Sudiman dan Fahrudin, 2021). 

Dapat disimpulkan bongkar muat yaitu kegiatan membokar barang-

barang impor atau barang-barang antar pulau dari atas kapal dengan 

menggunakan crane dan sling kapal terdekat di tepi kapal, yang lazim disebut 

dermaga, kemudian dari dermaga dengan menggunakan lori, forklift atau kereta 

dorong dimasukkan dan ditata ke dalam gudang terdekat yang di tunjuk oleh 

administrator pelabuhan (Baruna et al, 2020). Proses ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk awak kapal dan tenaga bongkar muat (TKBM) yang kompeten 

dan bersertifikat. Penggunaan peralatan bongkar muat modern sangat penting 

untuk memastikan efisiensi dan kecepatan dalam bongkar muat, terutama untuk 

komoditas seperti batu bara. 

Kegiatan bongkar muat batu bara yang diageni oleh PT IDT Trans Agency 

Palembang tidak selalu berjalan lancar. Berbagai kendala, terutama yang 

berkaitan dengan penanganan batu bara bersuhu tinggi yang mengakibatkan 

proses bongkar muat batu bara menjadi lebih lama dari yang direncanakan. PT  

IDT Trans Agency Palembang melakukan penanganan guna untuk memastikan 
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proses bongkar muat batu bara dapat di selesaikan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan dari pihak yang terkait. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Penanganan Batu Bara Bersuhu Tinggi Dalam Kegiatan 

Ship To Ship Di MV. Alpha Melody" 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dimana itu adalah bagian dari peneliti yang rumusanya 

berdasarkan kuantitatif dan kualitatif yang harapanya agar penelitian memiliki 

fokus yang tepat, Sehingga mampu mengumpulkan data dan melakukan analisis 

data sesuai dengan tujuan peneliti (Hasibuan et al, 2023). Dalam hal ini menitik 

beratkan pada permasalahan yang disebabkan oleh adanya batu bara bersuhu 

tinggi yang terjadi di MV. Alpha Melody yang di ageni oleh PT IDT Trans 

Agency Palembang dengan adanya permasalahn yang terjadi tersebut 

menyebabkan kegiatan bongkar muat batu bara di Muara Banyuasin anchorage 

terjadi keterlambatan dan tidak sesuai dengan schedule yang telat di sepakati 

beberapan pihak yang terkait. 

C. Rumusan Masalah 

Dalam sebuah penelitian ini perumusan masalah merupakan aspek yang 

krusial. Rumusan masalah yaitu suatu pertanyaan yang berhubungan dengan 

bahasan atau solusi suatu maslah. Dengan demikian penulis mampu 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1.   Bagaimana proses penanganan batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan ship 

to ship Di MV. Alpha Melody? 
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2.   Apakah dampak batu bara bersuhu tinggi pada saat kegiatan ship to ship di 

MV. Alpha Melody? 

3.   Apa saja upaya penanganan batu bara bersuhu tinggi pada kegiatan ship to 

ship di  MV. Alpha Melody? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis memiliki tujuan yang ingin di capai. 

Adapun tujuan dari penulisan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses penanganan batu bara bersuhu tinggi dalam 

kegiatan ship to ship pada MV. Alpha Melody. 

2. Untuk mengetahui pada batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan ship to ship 

di MV. Alpha Melody. 

3. Untuk mengetahui upaya menangani batu bara bersuhu tinggi dalam 

kegiatan ship to ship di MV. Alpha Melody. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang bermanfaat 

bagi pihak-pihak terkait dalam industri pelayaran, khususnya dalam bidang 

keagenan, selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan akademik penulis seperti: 

1. Secara Teoritis  

Pengertian teoritis adalah tahapan pengujian riset dilakukan teori 

penelitian, sehingga proses ini dapat menjadi panduan yang berguna dalam 

membayangkan suatu konsep atau menyelesaikan rumusan masalah dengan 

tetap berpegang pada teori yang perlu diuji secara praktis (Syahfitri et al, 

2024). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

memberikan pemahaman yang lebih kepada pembaca mengenai bongkar 
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muat batu bara khususnya dalam konteks kendala yang dihadapi dalam 

proses bongkar muat batu bara yang diageni oleh PT IDT Trans Agency 

Palembang. 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis yaitu peneliti berupaya memperoleh pengetahuan 

yang dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Anon, 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk membagikan pengalaman saya sebagai 

agen boarding di PT IDT Trans Agency Palembang dalam mengatasi 

masalah keterlambatan bongkar muat batu bara yang faktor utamanya batu 

bara yang bersuhu tinggi. Dengan mengidentifikasi penyebab utama 

keterlambatan dan solusi yang telah diterapkan, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi para crew kapal. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan yang mengungkapkan 

Dengan menyelam jauh ke dalam deskripsi teori, akan diketahui kekuatan dan 

kelemahan (Ramdhan, 2021). Dalam deskripsi teori ini, dijelaskan bahwa teori 

berfungsi untuk melengkapi penjelasan materi dan pembahasan yang terdapat 

dalam penelitian tersebut. Judul penelitian ini memiliki tujuan untuk 

pemahaman mengenai materi dan pembahasan yang terkait dengan judul “ 

Penanganan Batu Bara Bersuhu Tinggi Dalam Kegiatan Ship To Ship Pada MV. 

Alpha Melody” Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

ide-ide yang relevan dengan penelitian, penjelasan teori ini akan menguraikan 

teori-teori yang berkaitan dan bagaimana teori-teori tersebut mendukung 

penelitian ini. 

1. Pengertian Penanganan  

Pengertian penanganan adalah yang merujuk pada suatu tindakan 

yang dilakukan dalam menangani sesuatu, yang juga dapat dimaknai 

sebagai suatu proses, metode, atau cara dalam menghadapi situasi yang 

sedang berlangsung (Indriyani et al, 2022). Penanganan memiliki arti 

menggambarkan suatu aktivitas atau langkah yang diambil dalam 

melakukan suatu hal (Ibnudin dan Farhiyanti, 2022).  Dalam industri 

pelayaran, khususnya dalam bidang keagenan istilah ”penanganan” merujuk 

pada serangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan agen terkait dengan 

pelayanan dalam proses bongkar muat batu bara saat berada di pelabuhan. 
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Terdapat banyak faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Oleh karena itu, perusahaan pelayaran 

perlu memberikan penanganan khusus untuk mengatasi berbagai faktor 

yang dapat menyebabkan keterlambatan tersebut. 

2. Pengertian Batu Bara 

Batu bara memiliki arti hidrokarbon padat yang berasal dari sisa-sisa 

tumbuhan yang terakumulasi dalam lingkungan minim oksigen kemudian 

mengalami tekanan dan suhu tinggi dalam jangka waktu yang sangat 

panjang (Ibnudin dan Farhiyanti, 2022). Batu  bara merupakan campuran 

dari senyawa kimia organik yang terdiri atas karbon, hidrogen, dan oksigen 

yang terkait dalam rantai karbon. Secara umum batu bara digolongkan 

sebagai batuan sedimen padat yang mudah terbakar terbentuk dari sisa sisa 

tumbuhan serta memiliki warna mulai dari coklat hingga hitam (Ibnudin dan 

Farhiyanti, 2022). Batu bara berasal merupakan hidrokarbon padat yang 

terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan dalam lingkunngan minimo oksigen, serta 

mengalami tekanan dan suhu tinggi dalam jangka waktu lama (Lestari et al, 

2019). 

Meskipun batu bara memberikan manfaat besar, terutama untuk 

pembangkit listrik tenaga uap, penggunakanya sering kali dikaitkan dengan 

masalah lingkungan yang serius, seperti polusi udara. Batu bara tersedia 

melimpah diseluruh dunia, termasuk di indonseia, namun tidak semua pulau 

di indonesia memiliki tambang batu bara untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan mobilitas pengitriman yang tinggi 

untuk menyuplai kebutuhan batu bara, terutama di daerah-daerah yang 
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memiliki pembangkit listrik tenaga uap. Pengiriman batu bara umumnya 

dilakukan melalui jalur laut, karena kapal sebagai sarana utama cepat 

mengangkut batu bara dalam jumlah besar dengan biaya yang lebih murah 

dibandingkan jalur darat atau jalur udara. Resiko yang terkait dengan 

pengiriman batu bara melalui laut. Semua resiko ini telah diperhitungkan 

dengan matang, sehingga tercipta kerjasama antara pemilik barang dan 

penyewa kapal. 

Batu bara memiliki bagian jenis dan karasteristik yang berbeda. 

Berikut adalah 4 kategori batu bara berdasarkan sifat serta kandungan yang 

dimilikinya: 

a. Antrasit 

Antrasit adalah jenis batu bara dengan kualitas tertinggi. Batu bara 

ini mengadung karbon dalam jumlah besar dibandingkan dengan batu 

bara jenis lainnya, memiliki kadar air yang rendah dan menghasilkan 

panas yang sangat besar saat terbakar berkat kualitasnya yang sangat 

bagus. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.1 Batu Bara Antrasit 
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b. Bituminus 

Batu bara bituminous mengandung karbon lebih rendah 

dibandingkan antrasit, meskipun masih cukup tinggi. Batu bara jenis ini 

dibagi mnjadi dua sub kategori, yaitu batu bara bituminus tinggi dan 

rendah. kandungan karbon dan energi yang tinggi. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.2 Batu Bara Bituminus 

c. Sub-Bituminus  

Mengandung lebih sedikit karbon dibandingkan bituminus dan 

memiliki kadar air yang lebih tinggi. 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.3 Batu Bara Sub-Bituminus 
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d. Lignit 

Batu bara dengan kapasitas paling rendah, lignit memiliki 

kandungan karbon terendah, yaitu sekitar 25-35 %, serta kadar air yang 

lebih tinggi dibandingkan jenis batu bara lainnya.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.4 Batu Bara Lignit 

3. Pengertian Suhu 

Suhu memiliki pengertian ukuran untuk menyatakan dingin, panas, 

dan hangat. Panas dapat dinyatakan sebagai energi yang ditranferkan dari 

benda yang satu dengan benda yang lain dengan proses radiasi, konduksi, 

atau konveksi (Friadi dan Junadhi, 2019). Suhu adalah ukuran derajat dingin 

atau panas suatu benda. Suhu merupakan faktor fisik yang berpengaruh pada 

laju pertumbuhan melalui pengaruh di antaranya terhadap rekasi kimia dan 

stabilitas struktur molekul protein (Naillah et al, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian ini pengamatan gejala suhu tinggi tidak hanya difokuskan pada 

peningkatan suhu tinggi saja, tetapi juga mencakup reaksi yang terjadi 

antara timbunan batu bara akibat tercapainya suhu tinggi juga dapat ditandai 

dengan adanya asap kecil yang keluar dari palka. 
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4. Pengertian Keagenan 

Keagenan kapal adalah salah satu unit usaha pelayaran. Kegiatan 

keagenan mempuyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam 

memberikan pelayanan kepada kapal-kapal (Sianipar dan Ginting, 2024). 

Keagenan kapal adalah sebagai pihak yang mewakili pemilik kapal dalam 

mempersiapkan segala kebutuhan kapal (Dewi et al, 2020). Ini bertujuan 

agar kegiatan kapal dipelabuhan dapat berlangsung sesuiai dengan rencana. 

Agen juga harus memastikan bahwa fasilitas telah siap sebelum kedatangan 

kapal dan bahwa proses bongkar muat berjalan lancar. Dengan demikian, 

agen dapat memberikan pelayanan maksimal untuk memenuhi kebutuhan 

kapal selama berada dipelabuhan. Terdapat beberapa jenis agent kapal 

diantaranya adalah: 

a. Agen Umum (General agent) 

Agen umum (General agent) adalah suatu perusahaan pelayaran 

nasional yang ditunjuk oleh perusahaan asing untuk melayani kapal 

kapal miliknya selama berlayar dan singgah di pelabuhan. 

b. Sub Agen 

Sub Agen adalah suatu perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh 

General  Agent untuk melayani kebutuhan kapal di suatu pelabuhan. Sub 

agen ini sebenernya berfungsi sebagai wakil atau agen dari general 

agent. 

c. Cabang Agen 

Cabang agen adalah cabang dari general agent disuatu pelabuhan 

tertentu. Secara garis besar dalam usaha pelayaran niaga terdapat 2 



12 

 

 

sistem pelayaran yaitu liner dan tramper. Pelayaran liner akan menujuk 

general atau booking agen untuk mengurus muatan dan kapalnya. 

Sedangkan tramper akan menujuk agen khusus (spesial agent) karena 

hanya di pakai jumlah nilai perdagangan yang ada di suatu negara 

merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

5. Pengertian Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses 

forwarding (pengiriman). Kegiatan muat adalah proses memindahkan 

barang dari gudang, menikkan lalu menumpuknya di atas kapal sedangkan 

kegiatan bongkar adalah proses menurunkan barang dari kapal lalu 

menyusunnya di dalam gudang di pelabuhan atau container yard 

(Mardalena dam Asmarita, 2020). 

Bongkar muat merupakan aktivitas perpindahan barang impor atau 

barang antar pulau dari atas kapal ke daratan menggunakan alat seperti 

crane dan sling kapal menujuarea tepi kapal yang biasanya disebut dermaga. 

Selanjutnya barang-barang tersebut dipindahkan dari dermaga ke gudang 

yang telah ditentukan oleh pihak pelabuhan (Baruna et al, 2020). Berbagai 

macam kegiatan bongkar muat menurut (Baruna et al, 2020), sebagai 

berikut: 

a. Stevedoring 

Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke 

dermaga, tongkang, dan truk atau sebaliknya. 

b. Cargodoring 

Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali atau 
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jala-jala didermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau 

lapangan penumpukan selanjutnya menyusun di gudang atau lapangan 

penumpukan atau sebaliknnya. 

c. Receiving atau Delivery 

Receiving atau Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang 

dari timbunan atau tempat penumpukan di gudang atau lapangan 

penumpukkan dan menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di 

pintu gudang atau lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

Dalam kegiatan bongkar muat, dibutuhkan alat atau fasilitas yang 

cukup untuk mendukung kelancaran proses bongkar muat. Alat-alat yang 

digunakan bias berupa peralatan yang ada di kapal maupun yang tersedia di 

pelabuhan atau daratan. Alat atau fasilitas antara lain: 

a. Floating Crane 

Floating crane adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 

muatan. Biasanya, floating crane membutuhkan bantuan kapal tunda 

atau tug boat untuk bergerak, karena alat ini tidak di lengkapi dengan 

sistem kemudi dan mesin utama sebagai penggerak. Floating crane 

dirancang secara khusus untuk menangani operasi bongkar muat kargo 

berkapasitas besar yang tidak dapat ditangani oleh derek biasa di 

pelabuhan atau kapal. Alat ini biasanya digunakan dalam kegiatan 

seperti pemindahan muatan dari kapal ke kapal (ship to ship transfer), 

pengangkatan komponen besar dalam proyek konstruksi laut, dan 

perbaikan atau pemasangan struktur maritim. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.5 Floating Crane 

b.   Ship Crane 

Pada kapal-kapal, dipasang crane yang digunakan untuk bongkar 

muat. Jumlah crane yang dipasang ditentukanberdasarkan jenis muatan, 

Panjang kapal, atau faktor faktor lainnya. Dengan adanya crane di kapal, 

proses bongkar muat dapat dilakukan lebih cepat tanpa perlu bantuan 

floating crane, meskipun masih memungkinkan untuk menggunakan 

floating crane jika diperlukan. Ship crane memaikan peran penting 

dalam operasi bongkar muat batu bara. Jenis crane ini umumnya 

ditemukan pada kapal kargo umum, kapal curah, dan beberapa kapal 

peti kemas, terutama yang beroperasi di pelabuhan-pelabuhan kecil atau 

area terpencil. Fungsi utama dari ship crane adalah untuk mengangkat, 

memindahkan, dan menurunkan muatan dari kapal ke darat, ke 

tongkang, atau ke kapal lain (ship to ship operation). Dsengan adanya 

ship crane kapal dapat operasi lebih fleksibel dan efisien dalam kapal. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.6 Ship Crane 

c.   Port Crane 

Alat ini terdapat di pelabuhan dan digunakan untuk memindahkan 

barang saat proses bongkar muat. Alat ini tidak dapat digunakan untuk 

muatan curah cair. 

 

 

Sumber: https://images.app.goo.gl/dJhygygoQuEMLnMq7 

Gambar 2.7 Port Crane 

d.   Grab 

Alat ini merupakan bagian dari rangkaian crane yang dilengkapi 

dengan hoist yang berbentuk capit. Grab sering digunakan dalam proses 
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bongkar muat cargo curah kering. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.8 Grab 

e.   Whell Loader dan Dozer Shovel 

Whell Loader adalah traktor dengan roda karet yang dilengkapi 

bucket, sedangan Dozer Shovel menggunakan roda rantai besi. 

Keduanya memiliki metode penggunaan dan keterampilan yang 

berbeda. Whell Loader memiliki mobilitas tinggi dan fleksibilitas gerak 

yang lebih baik di permukaan rata dan keras. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.9 Whell Loader dan Dozer Shovel 
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B. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan (Syahputri et 

al, 2023). Peneliti telah menyusun kerangka pemikiran untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami tesis ini. Kerangka pemikiran tersebut berisi 

jawaban atas permasalahaan utama peneliti yang disusun secara berurutan dan 

berlandaskan teori serta konsep yang relevan. Kerangka berfikir penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan alur penelitian yang digunakan peneliti dalam 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 10 Kerangka Berfikir

Faktor Penyebab: 

• Lama penyimpanan di 

tongkang. 

• Kondisi cuaca yang 

panas dan penyimpanan 

di lokasi terlalu lama. 

• Kadar kelembatan batu 

bara. 

 

 

 

Upaya Penanganan:  

• Pemeriksaan suhu secara 

berkala  

• Penggunaan alat 

pendingin atau sistem 

penyiraman air dari grab 

ke dalam tongkang 

 

 

 

 

 

Kegiatan bongkar muat batu bara di MV. Alpha Melody dengan 

efektif. 

Terjadi Batu Bara Bersuhu Tinggi Dalam Kegiatan Ship To Ship Di MV. 

Alpha Melody 

 

Metode Penelitian: 

Analisis deskripsi kualitatif 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanganan batu bara berusuhu 

tinggi dalam kegiatan ship to ship di MV.Alpha Melody maka dapat di 

simpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1.   Proses penanganan batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan ship to ship 

di MV. Alpha Melody adalah dilakukan melalui tindakan penyiraman air 

laut ke dalam tongkang, trimming menggunakan alat berat, dan 

pengecekan suhu muatan secara berkala. Penanganan tersebut merupakan 

hasil dari koordinasi antara shipper, syahbandar, dan pihak kapal untuk 

menjaga keamanan selama proses pemuatan berlangsung. 

2.   Dampak batu bara bersuhu tinggi dalam kegiatan ship to ship di MV. Alpha 

Melody keterlambatan atau delay jadwal kapal, peningkatan resiko 

kebakaran, dan kerugian akibat biaya tambahan serta denda keterlambatan 

demurrage. 

3.   Upaya penanganan batu bara bersuhu tinggi dalam kegigiatan ship to ship 

di MV. Alpha Melody dilakukan dengan memantau suhu muatan secara 

rutin dan menyampaikan laporan kepada pemilik barang agar terhindar 

dari konflik serta memastikan kelancaran proses bongkar muat. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

Peneiti ini menyadari bahwa penelitian ini memiliki sejumlah 

keterbatasan yang berpotensi mempegaruhi hasi yang di peroleh. Beberapa 

keterbatasan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:  
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1. Peneliti ini tidak dapat menampilkan perkiraan nominal keterlambataan 

bongkar muat pada MV. Alpha Melody karena data dan informasinya 

bersifat rahasia dan tidak dapat di akses secara terbuka. 

2. Peneliti ini menghadapi kendala dalam tahap pengumpulan data dimana 

informan yang terlibat memiliki jadwal kerja yang padat. Hal tersebut 

menyebabkan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan wawancara sehingga 

wawancara hanya dapat dilakukan satu kali karena informan harus 

menjalankan tanggung jawab dan tugas-tugasnya. 

3. Pada penelitian ini peneliti menjalankan peran sebagai bording agent yang 

bertanggung jawab terhadap kelancaran proses pemmuatan. Namun karena 

keterbatasan waktu peneliti ini tidak dapat melakukan pemantauan secara 

penuh selama 24 jam sehingga tidak seluruh aktivitas di lapangan terpantau 

secara langsung. Informasi mengenai kegiatan yang terjadi diperoleh 

melalui laporan dari informan terkait. 

B. Saran 

Penelitian ini yang membahas analisis penanganan batu bara bersuhu 

tinggi yang di ageni oleh PT IDT Trans Agency yang berlokasi di Muara 

Banyuasin, Palembang meghasilkan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan pelayaran, kalangan akademis, serta 

masyarakat umum khususnya pihak-pihak yang memiliki kepentingan di sektor 

kemaritiman. Adapun saran-saran yang disampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengoptimalkan proses pemuatan diperlukan perencanaan yang 

matang terutama pihak shipper sebagai pemilik muatan, sebelum kegiatan 
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pemuatan dimulai shipper diharapkan telah menyiapkan muatan dengan 

kondisi yang layak dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Terkait dengan pelaksanaan pemuatan dilapangan formen sebagai pihak 

yang bertanggung jawab atas pengawasan tenaga bongkar muat diharapkan 

dapat meningkatkan koordinasi dengan para pekerja apabila ditemukan 

ketidak sesuaian pada muatan yang akan di muat. Agar kejadian sebelumnya 

tidak terdapat kelailaian dari pihak bongkar muat yang tidak melaporkan 

adanya muatan dengan suhu tinggi didalam tongkang sehingga hal tersebut 

perlu menjadi perhatian agar tidak terulang kembali. 

3. Pada permasalahan yang timbul selama proses pemuatan diharapkan semua 

pihak yang meliputi pemilik barang, pembeli barang, dan owner terlibat 

dapat melakukan persiapan secara menyeluruh serta memperkuat kerja 

sama dan menjalin hubungan kerja harmonis demi kelancaran kegiatan 

pemuatan.
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LAMPIRAN 10 

HASIL WAWANCARA 

A. Responden 

No  Nama Jabatan 

1 D Shipper 

2 F. A Surveyor 

3 Y.O Formen 

4 I.R Syahbandar 

 

B. Hasil Wawancara 

1. Shipper Darul (Informan 1) 

Agent         : Selamat siang pak shipper  

Shipper        : Iya, gimana  

Agent             : Ijin pak menurut bapak apa yang menjadi penyebab terjadinya 

batu bara bersuhu tinggi pada MV. Alpha Melody ? 

Shipper        : Baik gen lejadian ini terjadi karena kurangnya komunikasi di 

lapangan dari pihak saya yang berada pada tongkang juga tidak 

memberikan informasi mengenai adanya idiasi batu bara panas 

di tongkang gen 

Agent           : Baik pak, apakah ada hal lain lagi pak 

Shipper    : Selain itu, faktor cuaca juga berpegaruh besar terhadap 

peningkatan suhu di tongkang gen, lama perjalanan di 



 

 

 

tongkang ditambah kondisi cuaca yang sangat panas 

menyebabkan suhu  batu bara ikut meningkat gen 

Agen              : Kalau begitu pak, bagaimana upaya pencegahaan agar muatan 

tidak bersuhu tinggi pak ? 

Shipper      : Upaya yang seharusnya dilakukan adalah pengecekan suhu 

secara berkala sehingga kita dapat mengetahui batu bara siap 

di bongkar muat apa belum dan berkoordinasi di lapangan 

sangatlah penting 

Agen            : Baik bapak, terimakasih pak 

Shipper        : Kembali kasih gen 

2. Surveyor Farhan Anugrah (Informan 2) 

Agen           : Permisi pak 

Surveyor     : Iya gimana gen 

Agen          : Maaf menggangu waktunya pak, saya ingin bertanya tentang 

baru bara yang bersuhu tinggi pada MV. Alpha Melody untuk 

keperluan skripsi saya pak 

Surveyor     :  Iya gen, silahkan 

Agen         : Menurut bapak apa penyebab batu bara bersuhu tinggi pada 

MV. Alpha Melody 

Surveyor      : Menurut saya, batu beruhu tinggi pada MV. Alpha Melody itu 

sulit diperkirakan gen, karena ada beberapa faktor yang 

mempegaruhi kenaikan suhu batu bara di tongkang salah satu 

nya adalah cuaca yang buruk selain itu batu bara bisa terbakar 



 

 

 

dalam tongkang akibatnya kurangnya kordinasi antar pihak di 

lapangan yang tidak menyadari bahwa batu bara yang di muat 

memiliki suhu tinggi 

Agen         : Baik pak, lalu apakah penanganan di lapangan sudah sesuai 

dengan prosedur  

Surveyor     : Penanganan di lapangan sebenarnya tergantung pada shipper 

dan pihak kapal gen, saya sebagai surveyor hanya mengikuti 

intruksi yang diberikan. Mengenai apakah penanganannya 

tepat atau tidak penanganan terhadap batu bara bersuhu tinggi 

yang ada pada MV. Alpha Melody itu sudah sesuai gen. Mulai 

dari menyiram batu bara dalam tongkang dengan air hingga 

pengecekan suhu secara berkala semuanya sudah dilakukan 

dengan benar 

Agen           : Lalu menurut bapak baigamana cara mencegah agar kejadian 

serupa tidak terulang lagi 

Surveyor   : Untuk pencegahannya gen tentunya dengan meningkatkan 

koordinasi yang baik antara setiap pihak di lapangan dengan 

adanya koordinasi yang efektif kita lebih mudah mendapat 

informasi terkini terutama kondisi batu bara tersebut gen 

Agen           : Siap baik pak, makasih banyak infonya pak 

Surveyor     : Aman gen, cepet selesai cepat kerja gen 

3. Formen Yulius Odi (Informan 3) 

Agen           : Selamat sore bang odi 



 

 

 

Formen        : Sore sa gimana 

Agen          : Begini bang Odi, Saya mau sedikit wawancara soal insiden 

batu bara bersuhu tinggi di MV. Alpha Melody untuk bahan 

skripsi saya bang 

Formen        : Oh iya sa silahkan 

Agen          : Menurut abang Odi apa penyebab terbakarnya muatan pada 

MV. Alpha Melody bang ? 

Formen     : Menurut abang, kebakaran muatan itu kemungkinan besar 

disebabkan oleh kondisi cuaca dan kulitas batu bara tersebut. 

Cuaca yang sangat panas selama proses pengangkutan dari 

jetty ke kapal di tambah kulitas batu bara tersebut lebih cepat 

mengalami kenaikan suhu hingga terbakar 

Agen            : Baik bang, selain itu langkah-langkah penanganan seperti apa 

yang dilakukan untuk mengatasi muatan tersebut bang ? 

Formen       : Seperti yang kemarin kita lakukan gen, menyiram batu bara 

yang terbakar menggunakan air dan mengintruksikan operator 

dozer dan loader untuk terimming di tongkang gen 

Agen             : Iya bang, lalu loangkah-langkah apa saja yang bisa dilakukan 

untuk mencegah kejadian serupa terjadi bang ? 

Formen          : Sebenarnya untuk mencegah kejadian serupa cukup sederhana 

kuncinya ada pada koordinasi yang baik antar semua pihak di 

lapangan dengan begitu saya sebagai formen lebih cepat 

mengetahui kondisi terbatu dari batu bara itu 



 

 

 

Agen            : Siap terimakasih bang Odi atas waktunya bang 

Formen        : Oke sa sama-sama 

4. Syahbandar Isfa Rolan (Responden 4) 

Agen            : Selamat sore pak Rolan 

Syahbandar  : Sore gen gimana ? 

Agen         : Ijin pak, saya ingin melakukan wawancara pak untuk tugas 

akhir saya pak tentang batu bara bersuhu tinggi pada MV. 

Alpha Melody pak untuk bahan skripsi saya pak 

Syahbandar  : Boleh, bisa saya bantu gen 

Agen             : Menurut bapak Rolan, apa yang menjadi penyebab terjadinya 

batu bara bersuhu tinggi pada MV. Alpha Melody pak ? 

Syahbandar  : Menurut saya penyebab terjadinya batu bara bersuhu tinggi 

pada MV. Alpha Melody adalah kurangny koordinasi antara 

pihak di tongkang dan kru di atas kapal besar seandainya pihak 

yang di tongkang memberikan informasi mengenai batu bara 

bersuhu tinggi maka kru yang di kapal besar bisa segera 

melakukan prosedur penurunan suhu sebelum di muat di atas 

kapal besar gen 

Agen             : Kalau menurut pak Rolan bagaimana tanggapan bapak terkait 

penanganan terhadap batu bara yang bersuhu tinggi itu pak ? 

Syahbandar : Berdasarkan yang kamu laporkan setiap hari penanganan 

dilakukan oleh pihak gen sudah sesuai mulai dari penyiraman 



 

 

 

batu bara menggunakan air dan di terimming mengunakan 

dozer dan loader pengecekan suhu secara berkala  

Agen         : Baik pak, yang terakhir pak menurut bapak Rolan apa saja 

langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah kejadian 

serupa terjadi lagi pak ? 

Syahbandar  : Upaya pencegahan adalah dengan meningkatkan koordinasi 

kamu sebagai boarding agent perlu lebih aktif lagi 

berkomunikasi dengan pihak-pihak di atas kapal agar 

memahami kondisi di atas kapal secara detail 

Agen            : Terimakasih banyak pak Rolan atas waktunya 

Syahbandar  : Kembali kasih gen, cepet lulus cepat kerja gen 
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